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BAB III 

ANALISIS SISTEM BERJALAN 

 

3.1 Tinjauan Perusahaan 

Dalam bab ini, akan dianalisis secara mendalam mengenai Warung Kopi Waktu 

Indonesia Bersantai, khususnya terkait dengan bagaimana sistem operasionalnya 

berfungsi pada saat ini. Penjelasan terperinci akan menyertai analisis ini. 

3.2.1 Sejarah Perusahaan 

Warung Kopi Waktu Indonesia Bersantai (WIB) lahir pada tahun 2024 

dengan sebuah visi sederhana namun kuat: menjadi ruang bersantai yang 

relevan dan menarik bagi generasi muda. Terinspirasi oleh dinamika gaya 

hidup anak skena dan kultur nongkrong Gen Z, Warkop WIB Beralamat di 

Jl. Siaga Raya No.5A Pejaten, Jakarta Selatan, membawa angin segar 

dengan nuansa retro yang kekinian. 

Sejak awal, WIB tidak hanya menawarkan sekadar kopi. Dengan menu 

minuman yang selalu mengikuti tren dan ambience yang “vibes banget”, 

WIB dengan cepat menjadi destinasi favorit untuk berbagai aktivitas, mulai 

dari healing dan hangout santai hingga menjadi ruang produktif untuk 

berkumpul dan berkreasi. 

Berawal dari sebuah titik kecil, WIB bertransformasi menjadi lebih dari 

sekadar tempat makan dan minum. Kami berkembang menjadi sebuah 

movement yang secara aktif mengintegrasikan elemen Food & Beverage 

(F&B), gaya hidup, dan komunitas. Semangat ini diwujudkan melalui 
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berbagai inisiatif dan acara, seperti WIB Futsal Clash 2025, yang berhasil 

mempererat hubungan dengan komunitas dan menunjukkan komitmen WIB 

terhadap gaya hidup aktif 

 
Gambar III. 1. Logo Warkop WIB  

Selain itu, kolaborasi strategis dengan berbagai brand lokal menjadi 

salah satu pilar perkembangan WIB. Langkah ini tidak hanya memperkaya 

penawaran WIB, tetapi juga semakin memperkuat identitas WIB sebagai 

brand yang relate, kreatif, dan selalu up-to-date dengan perkembangan tren 

terkini. 

Dengan terus berinovasi dan mendengarkan kebutuhan generasi muda, 

Waktu Indonesia Bersantai terus berupaya untuk menjadi lebih dari sekadar 

tempat nongkrong tetapi juga menjadi bagian tak terpisahkan dari gaya 

hidup dan komunitas anak muda di Jakarta dan sekitarnya. 
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3.2.2 Struktur Organisasi Dan Fungsi 

 

Gambar III. 2. Struktur Organisasi Warkop WIB 

Berikut fungsi setiap organisasi yang ada pada Warkop WIB: 

1. Pemilik 

a. Mengelola dan mengawasi seluruh operasional usaha. 

b. Membuat keputusan strategis terkait pengembangan usaha. 

c. Menyediakan modal dan kebutuhan fasilitas operasional. 

d. Mengevaluasi laporan keuangan dan performa bisnis secara 

berkala. 

2. Kasir 

a. Melakukan pencatatan transaksi penjualan secara akurat. 

b. Mengelola uang masuk dan keluar, termasuk pengembalian uang 

pelanggan. 

c. Menyusun laporan harian pendapatan. 

d. Membantu pelacakan stok barang secara sistematis melalui 

sistem kasir. 

3. Pelayan 

a. Melayani pelanggan dengan ramah dan sigap. 

b. Menerima dan menyampaikan pesanan ke dapur. 
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c. Menjaga kebersihan dan kenyamanan area pelanggan. 

d. Membantu memastikan kepuasan pelanggan selama berada di 

Warkop WIB. 

 

 

3.2 Proses Sistem Bisnis Berjalan 

Untuk memahami sistem yang sedang berjalan, penulis melakukan wawancara 

secara langsung dengan Bapak Kiki selaku pemilik Warkop WIB. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut, diketahui bahwa alur transaksi antara pelanggan dan kasir yang 

masih dilakukan secara  manual di Warkop WIB melibatkan beberapa tahapan, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Pelanggan Melakukan Pemesanan 

Pelanggan menyampaikan pesanan secara langsung kepada pelayan, yang 

kemudian mencatat pesanan tersebut secara manual. 

2. Penyajian Pesanan ke Pelanggan 

Pesanan yang telah dibuat disiapkan oleh dapur, lalu diantarkan oleh pelayan 

ke meja pelanggan. 

3. Permintaan Pembayaran 

Setelah selesai menikmati pesanan, pelanggan meminta tagihan kepada 

pelayan atau langsung menuju kasir. 

4. Kasir Memverifikasi Pesanan 

Kasir memeriksa catatan pesanan yang dibuat oleh pelayan untuk memastikan 

jumlah dan jenis pesanan yang harus dibayar. 
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5. Penghitungan dan Pembayaran 

Kasir menghitung total biaya pesanan dan pelanggan membayar secara tunai. 

Warkop WIB saat ini belum menyediakan metode pembayaran digital. 

6. Pemberian Bukti Pembayaran 

Setelah menerima pembayaran, kasir memberikan struk manual atau mencatat 

transaksi tersebut dalam buku catatan. 

7. Pencatatan Transaksi 

Transaksi harian dicatat oleh kasir secara manual untuk dilaporkan kepada 

pemilik sebagai dasar evaluasi keuangan. 

 

 

Gambar III. 3.Activity Diagram Transaksi Manual Warkop WIB
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3.3 Spesifikasi Sistem Berjalan ‘ 

Bentuk dokumen masukan dan keluaran dalam sistem berjalan di Warkop WIB 

meliputi data berikut. 

1. Spesifikasi Bentuk Dokumen Masukan 

a. Nama Dokumen : Daftar Menu dan Harga 

Fungsi  : Sebagai acuan informasi produk 

Sumber  : Pemilik/Manajemen WARKOP WIB 

Tujuan  : Pelayan (pencatat pesanan), Kasir (manual), dan  

  Pelanggan (informasi). 

Media  : Kertas cetak (menu fisik), papan tulis. 

Frekuensi  : Setiap kali ada perubahan menu atau harga. 

Format  : Lampiran A1 (contoh format daftar menu dan harga). 

 

b. Nama Dokumen : Catatan Pesanan Pelanggan (Nota Manual) 

Fungsi  : Sebagai catatan detail pesanan yang dibuat oleh  

   pelanggan. 

Sumber   : Pelayan 

Tujuan  : Kasir (saat ini pelayan merangkap kasir), Arsip  

  (sebagai bukti transaksi). 

Media  : Kertas nota. 

Frekuensi  : Setiap kali ada pesanan dari pelanggan. 

Format   : Lampiran A2 (contoh format nota pesanan manual). 

 

2. Spesifikasi Bentuk Dokumen Keluaran (Pembayaran) 

a. Nama Dokumen : Struk Pembayaran Manual  

Fungsi  : Sebagai bukti pembayaran yang diberikan kepada  
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 pelanggan. 

Sumber  : Pelayan (setelah melakukan perhitungan manual). 

Tujuan   : Pelanggan. 

Media    : Kertas nota  

Frekuensi  : Setiap kali pelanggan melakukan pembayaran. 

Format   : Lampiran B1 (contoh format struk pembayaran 

manual). 
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